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Krisis Asiatelah mempengaruhi perekonomian negara-negara berkembang di Asiatermasuk Indonesia.
Dibandingkan dengan negara-negara Asia lainnya Indonesia merupakan negara yang dianggap paling parah
dan lamban dalam melakukan recovery. Kondisi tersebut sangat merugikan tidak hanya bagi pembangunan
ekonomi dalam negeri tetapi juga bagi keamanan investasi. Hal ini dikarenakan krisis ekonomi di Indonesia
yang berlarut-larut telah memunculkan berbaga kerusuhan sosial dan politik. Hal ini menjadi persoalan
tersendiri bagi negara-negarainvestor, khususnya Jepang yang telah menanamkan investasinya di Indonesia.
K eadaan tersebut diperparah dengan kondisi stagnasi perekonomian Jepang pada tahun 1990-an. Hubungan
ekonomi Jepang-Indonesia telah terjalin sgjak era Soekarno dan menunjukkan peningkatan yang signifikan
pada era Soeharto. Pada era Soeharto hubungan kedua negara telah berhasil meletakkan dasar-dasar yang
penting bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia yang pesat di era 1980-an hingga periode pertengahan 1990-
an seiring dengan meningkatnya bantuan luar negeri Jepang dan berkembangnya perdagangan dan investasi
Jepang di Indonesia. Bagi Jepang, Indonesia telah menjadi mitranya yang sangat penting. Arti penting
Indonesia bagi Jepang, tidak sgja ditunjukkan Jepang padasituasi normal” di era 1980-an, tetapi juga pada
saat Indonesia menghadapi krisis di penghujung dekade 1990-an. Perhatian Jepang kepada Indonesia
diwujudkan melalui sejumlah prakarsa dan inisiatif politik dan ekonomi, khususnya dalam bentuk
pemberian bantuan luar negeri. Bantuan luar negeri Jepang diberikan dalam berbagai skema, baik yang
bersifat multilateral melaui Dana Moneter International (IMF), Bank Dunia dan Asian Development Bank
(ADB), maupun regional melalui Forum ASEAN. Secara khusus, kebijakan bantuan luar negeri Jepang
dalam penyelesaian krisis di Indonesia juga ditunjukkan dengan meningkatnya jumlah bantuan luar negeri
ODA Jepang kepada Indonesia pada tahun fiskal 1998 dan 1999. Sebagai mana dinyatakan oleh Hans
Morgenthau bahwa bantuan luar negeri didefinisikan sebagai pemindahan uang, barang, teknologi atau
bantuan teknis yang dalam prakteknya bantuan luar negeri ini merupakan jalinan konsep-konsep dan proses-
proses ekonomi dan politik. Adapun pemberian bantuan luar negeri tersebut mempunyai tujuan-tujuan
antara lain: memberikan bantuan kepada negara yang sedang memobilisasi ekonomi mereka yang ditujukan
bagi pertumbuhan ekonomi berkelanjutan, membantu mengurangi kemiskinan dan menciptakan stabilitas
politik yang berarti pengurangan pertikaian domestik dan konflik intemasional. Posisi Indonesiayang
strategis, sumber daya alam yang melimpah serta buruh yang murah merupakan alasan penting mengapa
Jepang cukup konsisten dalam memberikan bantuan luar negerinya kepada Indonesia. K ebijakan bantuan
luar negeri Jepang kepada Indonesia yang cenderung meningkat menunjukkan bahwa Indonesia tetap
penting bagi kepentingan nasional Jepang.
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